BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang sudah dipaparkan
sebelumnya tentang Revitalisasi perilaku akhlakul karimah siswa melalui
Pendidikan Agama Islam dapat diambil kesimpulan dengan beberapa hal
yaitu sebagai berikut ini:
1. Kondisi perilaku Akhlakul karimah siswa SMP Rahman Wahid
Secara umum, siswa di SMP Rahman Wahid telah menunjukkan
perilaku akhlakul karimah yang cukup baik, ditandai dengan sikap hormat
kepada guru, serta partisipasi dalam kegiatan keagamaan seperti salat dhuha
berjamaah dan istighotsah. Meski begitu, masih ditemukan beberapa siswa
yang belum konsisten, seperti yang terlihat dari perilaku membolos,
berbicara tidak sopan, dan kurang disiplin. Hal ini menandakan bahwa
proses pembinaan akhlak harus terus ditingkatkan secara menyeluruh dan
berkelanjutan.
2. Faktor yang mempengaruhi perilaku Akhlakul Karimah siswa
Terdapat beberapa faktor utama yang berkontribusi dalam pembentukan
akhlakul karimah siswa, yakni:
1) Kesadaran pribadi siswa, sebagai faktor internal yang paling
dominan.
2) Lingkungan pondok pesantren, yang menciptakan suasana religius
dan mendidik.

3) Peran guru, terutama sebagai teladan dalam keseharian siswa.
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4)

5)
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Pengaruh teman sebaya, karena interaksi yang intens di lingkungan
pondok.
Peran keluarga, terutama dari orang tua dalam membentuk sikap

dan spiritualitas anak.

3. Upaya revitalisasi Perilaku Akhlakul karimah siswa melalui Pendidikan

Agama Islam yang dilakukan disekolah sekolah meliputi :

1)

2)

3)

4)

5)

B. Saran

Pembiasaan kegiatan religius seperti salat berjamaah, mengaji, dan
istighotsah.

Pemberian hukuman edukatif (takziran) seperti menulis sholawat
sebagai bentuk pembinaan, bukan sekadar hukuman.

Penguatan pembelajaran PAI, yang tidak hanya menyampaikan
materi tetapi juga menanamkan praktik nilai-nilai Islam.
Kolaborasi dengan orang tua, terutama melalui program khataman
Al-Qur’an dan dukungan spiritual dari rumah.

Seluruh usaha ini dilaksanakan dengan pendekatan bertahap dan
sistematis, meskipun salah satu tantangan utamanya adalah
konsistensi guru dalam menegur dan membina siswa secara sabar

dan telaten.

Setelah melakukan penelitian di SMP Rahman Wahid Mojogeneng

maka sebagai penulis memberi saran terhadap :

1)

Bagi pihak guru dan sekolah
Disarankan agar sekolah terus memperkuat pembinaan karakter

siswa melalui kerja sama antar semua guru, bukan hanya guru PALI.



2)

3)

4)
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Selain itu, kegiatan religius rutin perlu diperluas cakupannya, dan
dilakukan evaluasi berkala terhadap program pembinaan agar tetap
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa.
Bagi orang tua

Orang tua diharapkan lebih aktif mendampingi perkembangan
akhlak anak di rumah melalui pendekatan spiritual, seperti nasihat
dan doa. Kehadiran mereka dalam program keagamaan sekolah
seperti khataman juga sangat diperlukan guna menciptakan sinergi
pendidikan antara rumah dan sekolah.
Bagi siswa

Siswa diharapkan memiliki kesadaran yang lebih tinggi dalam
menjaga akhlak, baik di lingkungan sekolah, pondok, rumah,
maupun masyarakat luas. Mereka juga perlu memanfaatkan
lingkungan religius sebagai sarana untuk memperbaiki diri dan
membentuk karakter yang baik.
Bagi peneliti sebelumnya

Penelitian di masa mendatang dianjurkan untuk mengkaji
pembinaan akhlakul karimah pada siswa di luar lingkungan
pesantren, atau melakukan studi perbandingan antara siswa
pesantren dan non-pesantren, agar diperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif tentang faktor-faktor pembentuk akhlak.
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